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Secara umum masyarakat Desa Simpang Kubu bekerja sebagai petani karet. 
tetapi pendapatan yang tidak menentu dan cenderung rendah. Pendapatan petani 
karet yang tidak menentu dan cenderung rendah sehingga perilaku konsumsi 
petani karet juga ikut berpengaruh. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui 
bagaimana pengaruh dari pendapatan terhadap perilaku konsumsi petani karet di 
Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, (2) mengetahui 
tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh pendapatan terhadap perilaku 
konsumsi petani karet Desa Simpang Kubu baik secara parsial maupun simultan.  
Penelitian ini diuji menggunakan SPSS versi 25. Dalam mengelola 
kuantitatif, penulis menggunakan teknik analis regresi linear sederhana Y= a + 
bX. Variabel data penelitian Y adalah Perilaku Konsumsi dan X adalah 
pendapatan. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 39 
responden. Uji yang digunakan untuk menguji instrument penelitian adalah 
berupa uji kualitas data, uji regresi linear sederhana, dan uji hipotesis.  
Hasil penelitian ini adalah dari hasil penelitian uji regresi linear sederhana 
didapat bahwa Y= a + bX = 17,900 + 0,459 maka dari uji tersebut diketahui 
bahwa nilai signifikansi 0,003 < 0,005 artinya pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumsi. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil uji T, T 
hitung> T tabel yaitu 3,221 > 2,026 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil Uji 
t menunjukkan pendapatan memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumsi di 
Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Hasil pengujian ini 
menghasilkan Koefisien Determinasi sebesar 0,219 atau 21,9 % sedangkan 
sisanya 78,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam kehidupan sehari-hari seringkali tidak bisa lepas dari 
melakukan kegiatan ekonomi, karena mayoritas manusia menganggap materi 
adalah hal utama yang menjadi prioritas. Masalah ekonomi yang sering 
dihadapi adalah penghasilan yang selalu kurang dan pengeluaran yang selalu 
bertambah. Tantangan dalam mengelola ekonomi ialah bagaimana 
mendapatkan penghasilan dan bagaimana menggunakan penghasilan. 
pendapatan seseorang berkaitan erat dengan jenis pekerjaan yang dilakukannya 
baik ia sebagai buruh, pegawai, pengusaha, tukang dan lain-lain.  
Soekartiwi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga 
kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 
penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas kurang 
baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras 
menjadi kualitas yang lebih baik. 
1
 
Menurut Fadlliyah Maulidah, Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan atau tahunan. Pendapatan merupakan dasar dari 
kemiskinan. Pendapatan setiap individu diperoleh dari hasil kerjanya. Sehingga 
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tinggi rendahnya pendapatan akan dijadikan seseorang sebagai pedoman kerja. 
2
 Pendapatan dari masyarakat itu sendiri dapat menentukan tingkat 
kesejahteraan masyarakat disuatu daerah. Tingginya tingkat pedapatan 
seseorang dapat mencerminkan besarnya barang dan jasa yang dapat 
dikonsumsi.  
Pendapatan rumah tangga amat besar pengaruhnya terhadap tingkat 
konsumsi. Biasanya makin baik (tinggi) tingkat pendapatan, tingkat konsumsi 
makin tinggi. Karena ketika tingkat pendapatan meningkat, kemampuan rumah 
tangga untuk membeli aneka kebutuhan konsumsi akan menjadi besar. Atau 
mungkin juga pola hidup makin menjadi konsumtif, setidaknya semakin 
menuntut kualitas yang baik. Sedangkan pada saat pendapatan rendah, tingkat 
konsumsi umumnya akan dibelanjakan pada kebutuhan pokok saja guna 
memenuhi kebutuhan jasmani untuk mempertahankan kelangsungan hidup. 
Tingkat pendapatan yang berbeda-beda mengakibatkan perbedaan tingkat 
konsumsi.  
Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini mau tidak memberikan dampak 
pada berbagai sektor. Pada tatanan ekonomi global, pandemi COVID-19 
memberikan dampak yang sangat signifikan pada perkonomian domestik 
negara-bangsa dan keberadaan UMKM. Menurut kajian yang di buat oleh 
Kementrian yang di buat oleh Kementrian Keuangan menunjukkan bahwa 
Pandemi COVID-19 memberikan implementasi negatif bagi perekonomian 
domestik seperti penurunan konsumsi dan daya beli masyarakat, penurunan 
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penurunan kinerja masyarakat, ancaman pada sektor perbankan dan keuangan, 
serta eksitensi UMKM. Pada aspek konsumsi dan daya beli masyarakat, 
pandemi ini menyebabkan banyak tenaga kerja berkurang atau bahkan 
kehilangan pendapatannya sehingga berpengaruh pada tingkat konsumsi dan 
daya beli masyarakat terutama mereka yang ada dalam kategori pekerja 
informal dan pekerja harian. 
3
  
Konsumsi rumah tangga mengacu pada pengeluaran akhir rumah tangga 
yaitu barang dan jasa untuk memenui kebutuhan sehari-hari. Konsumsi dapat 
meliputi pengeluaran rumah tangga untuk membeli kebutuhan-kebutuhan 
hidup seperti makanan dan minuman, pakaian, kendaraan, sewa rumah, 
hiburan, pendidikan dan perobatan dan lain sebagainya. Konsumsi adalah suatu 
kegiatan yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu 
barang atau jasa dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup.  Konsumsi 
juga bisa diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan jasa yang secara 
langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. 
Informasi yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 
bahwa total nilai konsumsi masyarakat indonesia pada tahun 2011 telah 
mencapai Rp. 2.150 triliun. Bahkan dari jumlah tersebut sekitaar 4,5% berasal 
dari belanja barang konsumsi impor. Hal ini menunjukkan tingginya konsumsi 
masyarakat bahkan untuk berbagai produk yang berasal dari luar negeri 
sekalipun. 
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Setiap rumah tangga tidak akan terlepas dengan perilaku konsumsi, 
karena pada dasarnya manusia tidak bisa lepas dari kebutuhan dan tidak akan 
pernah puas. Baik untuk memenuhi kebutuhan primer, sekunder maupun tersier 
dalam kelangsungan hidup. Konsumsi akan selalu berhubungan dengan rumah 
tanggga dan konsumsi merupakan variabel utama dalam konsep ekonomi 
makro yang mana apabila rumah tangga melakukan aktivitas konsumsi maka 
akan memberikan input ke pendapatan nasional dan biasanya menyumbang 
persentase besar dari produk domestik bruto. Ada dua cara penggunaan 
pendapatan oleh masyarakat, yaitu perbelanjaan barang dan jasa untuk 
konsumsi dan yang tidak diperbelanjakan biasanya akan di tabung.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen diantaranya: 
Faktor kebudayaan sangat menentukan keinginan dan perilaku seseorang, 
perilaku manusia umumnya dipelajari bukan bertindak berdasarkan nurani. 
Faktor sosial, pertama adalah kelompok referensi yaitu yang mempunyai 
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku seseorang, kedua 
keluarga yaitu orang tua dan pasangan hidup, anak-anak, ketiga yaitu peran dan 
status sosial. Faktor pribadi, yang mempengaruhi adalah umur, pekerjaan, 
keaadaan ekonomi, gaya hidup dan konsep diri. Faktor psikologis. Terdiri dari 
motivasi, persepsi, proses belajar dan kepercayaan. 
4
 
Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam masalah 
konsumsi, islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan kegiatan-
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kegiatan konsumsi yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan 
hidupnya. Seluruh aturan islam mengenai aktivitas konsumsi terdapat dalam al-
quran dan as-Sunnah dan akan membawa pelakunya mencapai keberkahan dan 
kesejahteraan hidupnya. 
Kebijakan syari’ah dalam konsumsi untuk memanfaatkan pendapatannya 
adalah dalam kondisi berimbang. Keseimbangan antara belanja konsumtif dan 
produktif, keseimbangan antara belanja pribadi dan untuk kepentingan 
masyarakat serta keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrowi. 
Sebagaimana diatur firman Allah SWT dalam QS. Al-A’raf (7): 31, 
                            
          
Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan 




Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 
tinggal di daerah pedesaan yaitu kurang lebih 70% dan hampir 50% dari total 
angkatan kerja nasional, rakyat menggantungkan hidupnya bekerja di sektor 
pertanian. Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai 
ekonomis tinggi. Karet yang diperoleh dari proses penggumpalan getah 
tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk menghasilkan lembaran 
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karet, bongkahan atau karet remah yang merupakan bahan baku industri karet. 
Tingkat pendapatan petani berpengaruh terhadap semangat kerja petani dalam 
usaha tani. Jika pendapatan rendah, petani enggan melakukan penyadapan dan 
menyebabkan produksi menurun. 
Desa Simpang Kubu merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Kampar. Mayoritas masyarakat desa Simpang Kubu bekerja 
sebagai petani karet. Berikut daftar harga karet:  
Tabel 1.1 
Data Harga Karet 
Tahun 2018-2021 
 
Tahun Bulan Harga Rp/Kg 
2018 Oktober – Desember 5000- 5200 
2019 Januari – Maret 5000-5300 
2019 April – Juni 5200-5500 
2019 Juli – September 5700-6000 
2019 Oktober – Desember 5300-5700 
2020 Januari – Maret 6000 – 6200 
2020 April – Juni 6200 – 6500 
2020 Juli – September 6300 – 6500 
2020 Oktober – Desember 6400 – 7000 
2021 Januari – Maret 7500 – 9000 
Sumber: Data Olahan 2021 
Berdasarkan tabel di atas, harga karet masih sering terjadi naik turun 
karena harga bergantung dari nilai tukar euoro. Dan juga pendapatan petani 
karet dipengaruhi oleh faktor cuaca yang tidak menentu. pada musim kemarau 
pohon karet banyak yang tidak mengeluarkan getah dan jika musim hujan 
masyarakat tidak bisa pergi ke kebun dikarenakan pohon karet basah. 
Pendapatan petani karet berkisar Rp.200.000 – 500.000 /hektar tanah untuk 3-7 




Berdasarkan data yang diperoleh diatas, ditemukan pemasalahan yaitu 
pendapatan yang tidak menentu dan cenderung rendah serta perilaku konsumsi 
masyarakat yang tinggi, maka penulis tertarik untuk melakukan pengkajian 
lebih dalam tentang: “Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Konsumsi 
Petani Karet di Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar dalam Perspektif Ekonomi Syariah.” 
 
B. Batasan Masalah  
Karena keterbatasan masalah dalam penelitian ini, maka penulis 
membuat batasan-batasan masalah berkisar pada tingkat pendapatan terhadap 
perilaku konsumsi petani karet di desa Simpang Kubu kecamatan Kampar 
kabupaten Kampar dalam perspektif ekonomi syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Agar penulis terarah serta efisien dalam mencapai tujuan, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani karet di 
desa Simpang Kubu kecamatan Kampar kabupaten Kampar? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah tentang pengaruh pendapatan 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui pengaruh dari pendapatan terhadap perilaku konsumsi petani 
karet di Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
b. Mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah tentang pengaruh pendapatan 
terhadap perilaku konsumsi petani karet Desa Simpang Kubu. 
2. Manfaat penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis, dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan teori pendapatan dan perilaku konsumsi. 
b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan refrensi, bahan kajian 
rujukan bagi pembaca yang berasal dari banyak kalangan 
c. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 
bermanfaat dalam mengimplementasikan tentang pendapatan terhadap 
perilaku konsumsi petani karet 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Simpang Kubu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. Adapun alasan penulis meneliti pada lokasi 






2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur 
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan design penelitiannya. Menurut 
sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Sebagai subjek penelitian ini adalah warga Desa Simpang Kubu 
yang berprofesi sebagai petani karet di Desa tersebut 
b. Objek Penelitian 
objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pendapatan terhadap 
perilaku konsumsi 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
7
 Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 77 
orang. 
b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
8
 adapun teknik pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling, yaitu teknik pengambilan yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
9
Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
pupulasi itu. 
Dengan perhitungan untuk menentukan sampel makan diambil 
rumus menurut Surakhmad apabila ukuran pupulasi kurang dari 100, 
maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran 
populasi. Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 1000, 




Adapun penentuan jumlah sampel dirumuskan berdasarkan rumus 
yang dikemukakan Surakhmad sebagai berikut: 
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Dimana:  
S : Jumlah sampel yang diambil 
n :  Jumlah anggota populasi 
      
       
        
           
             
         
Jadi, jumlah sampel sebesar 77 x 51.02% = 39.2 dibulatkan 
menjadi 39. 
5. Sumber data 
Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yang digunaakan oleh penulis, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti melalui upaya 
pengambilan data langsung dari lapangan. Dalam penelitian ini peneliti 
mendapatkan data dari petani karet. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 




mempelajari berbagai tulisan melalui buku, karya ilmiah dan internet 
untuk mendukung penelitian. 
6. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh 
data-data dan keterangan untuk menulis penelitian ini adalah: 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui 
kondisi dan situasi petani karet desa simpang kubu. 
b. Metode kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden adalah berbentuk angket atau kuesioner. Jenis 
kuesioner yang digunakan untuk mengukur adalah skala Likert.  
Pada skala likert dilakukan dengan menghitung respon kesetujuan 
atau ketidaksetujuan terhadap objek tertentu. Artinya pertanyaan yang 
disusun peneliti memiliki kategori positif atau negatif. Jawaban dari 
setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif hingga sangat negatif. Sementara untuk keperluan analisis 
kuantitatif diberikan skor sebagai berikut: 
 
                                                             




1) Sangat setuju (SS) diberi skor 5  
2) Setuju (S) diberi skor 4  
3)  Ragu-ragu (R) diberi skor 3  
4) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2  
5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa juga berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
menumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan angket 
akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 
pribadi dikehidupan dimasa kecil, sekolah, tempat kerja dan lainnya. 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
komputer yaitu SPSS (Statistical Package for the Sosial Science). Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian 
dengan instrumen kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas 
dan reliabilitas. 
1) Uji Validitas  
Tujuan uji validitas adalah untuk mengetahui seberapa tepat 




item dalam kuesioner atau skala, apakah item- item pada kuesioner 
tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur, atau bisa 
melakukan penelitian langsung dengan metode korelasi person ataun 
metode corrected item-total correlation. 12 
Metode uji validitas ini dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item total item. Pengujian validitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan SPSS Statistic dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dikatakan valid 
b) Jika r hitung < r tabel, maka item pernyataan tidak valid  
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan 
maksud untuk mengetahui seberapa besar nilai keabsahan sehingga 
dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan. 
Instrumen reliable adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. 13 Pengujian dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha 
cronbach. Kriteria pengujian adalah: 
a) Jika alpha cronbach > r tabel, maka reliabilitas / handal 
b) Jika alpha cronbach < r tabel, maka tidak reliabilitas/ handal. 
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan cronbach’s alpha. Batasan nilai dalam uji adalah 0,6. 
Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai 
reliabilitas dalam uji ini dapat dilihat pada kolom Reliability statistics 
(Cronbach’s Alpha) yang diolah dengan program SPSS. 
a. Uji Asumsi Klasik   
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 
continue berdistribusi normal sehingga analisis dengan validitas, 
reliabilitas, uji t, regresi dapat dilakukan. Pengujian dilakukan dengan 
rumus kolmogrov smirnov. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, 
sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regersi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian dilakukan dengan rumus Glejser. 
b. Uji Hipotesis penelitian 
1) Uji regeresi linear sederhana 
Untuk mencari pengaruh antara tingkat pendapatan dengan 




Persamaan regresi: Y = a + bX 
X = Variabel Independen 
Y = Variabel Dependen 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
2) Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
3) Uji t-Test 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara 
nyata. Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap 
dependen secara individu dapat dilihat dari hasil pengolahan data 
melalui SPSS sebagai berikut: 
a) jika signifikansi <0,05 maka Ha diterima Ho ditolak 




F. Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Variabel dependen  (Y) = Perilaku Konsumsi 
2. Variabel independen     (X) = Pendapatan 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan definisi 
konsep. Rumusan operasional ditunjukkan dalam upaya transpormasi konsep 
dalam dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. 




Operasional penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu: variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
pendapatan yang selanjutnya diberi simbol (X), sedangkan variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam 
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No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
1 Pendapatan (X) jumlah penghasilan 
yang diterima atas 
prestasi kerjanya 
selama satu periode 















perilaku atau sikap 
dalam menggunakan, 
menghabiskan suatu 

















H. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran teoritis yang disusun penulis terdiri dari variabel 
independen dan dependen. Variabel independen terdiri dari pendapatan 
sedangkan variabel dependen yaitu perilaku konsumsi. Kerangka teoritis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran 
        
 
 
I. Hipotesis  
Hipotesis adalah pernyataan atau anggapan yang sifatnya sementra 
tentang fenomena tertentu yang akan diselidiki. Hipotesis merupakan peneliti 




tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan 
pernyataan yang paling spesifik.
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Dalam penelitian tentang pengaruh antara pendapatan dan perilaku 
konsumsi Desa Simpang Kubu, maka dapat dikemukakan hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian, dan masih harus 
dibuktikan secara empiris yaitu: 
Ha = pendapatan memengaruhi  perilaku konsumsi petani karet Desa Simpang 
Kubu. 
Ho = pendapatan tidak memengaruhi  perilaku konsumsi petani karet Desa 
Simpang Kubu. 
 
J. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan mempunyai kaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan 
kredit pemilikan rumah.  
Berdasarkan penelitian Hasnira, pada tahun 2017 dengan judul Pengaruh 
Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Wahdah 
Islamiyah Makassar, menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel pendapatan dan gaya hidup terhadap konsumsi masyarakat 
Wahdah Islamiyah Makassar baik secara simultan ataupun parsial. variabel 
                                                             
15
 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 








Berdasarkan penelitian Alfi Kiptia, pada tahun 2018 dengan judul 
Pengaruh pendapatan Perkapita dan Harga Kebutuhan Pokok Terhadap Tingkat 
Konsumsi Masyarakat di Tulung Agung tahun 2014-2016, menyatakan bahwa 
Pendapatan dan harga merupakan salah satu indikator mikro yang 
mempengaruhi tingkat permintaan masyarakat sehingga akan berdampak pada 
tingkat konsumsi masyarakat. 
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Berdasarkan penelitian Kiki Winaryo pada tahun 2017 dengan judul 
Pengaruh Status Sosial Ekonomi dan Kelompok Teman Sebaya terhadap 
Perilaku Konsumsi Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Rembang Purbalingga, 
menyatakan Status sosial ekonomi dan kelompok teman sebaya secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Rembang Purbalingga Angkatan Tahun 2016/2017, dengan 
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A. Sejarah Desa Simpang Kubu 
Desa Simpang Kubu adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar. Dinamakan dengan Desa Simpang Kubu 
dikarenakan pada zaman penjajahan Belanda di Indonesia terjadi peperangan 
antar pihak Belanda dan rakyar Kampar. Oleh karena itu rakyat Kampar 
membuat sebuah benteng di wilayah ini sebagai bentuk perlindungan dan tanda 
kekuasaan. Pada peperangan tersebut gugurlah seorang pahlawan bernama 
Panglima Khatib dan dimakamkan  benteng pertahanan tersebut. Karena 
adanya benteng pertahanan ini, maka dinamakan Simpang Kubu. 
Tugu makam Datuk Panglima Khatib dapat dilihat apabila melewati jalan 
raya Pekanbaru-Bangkinang. Dahulu sebelum adanya Desa Simpang Kubu 
nama daerah tersebut adalah Lima Koto. Karena daerahnya yang luas dan 
pengurusan daerahnya yang sulit maka terjadilah pemekaran yakni Desa 
Ranah, Desa Air Tiris, Desa Simpang Kubu, Desa Tanjung Rambutan, dan 
Desa Batu Belah 
B. Letak Geografis Desa Simpang Kubu 
Wilayah desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar mempunyai luas 
wilayah +488 Ha. Desa Simpang Kubu mempunyai batas wilayah yang 
berbatasan dengan: 
1. Utara berbatasan dengan Desa Muara Jalai 




3. Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Rambutan  
4. Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Berulak  
Jarak Desa Simpang Kubu dari pusat Pemerintahan adalah sebagai 
berikut: 
1. Jarak dari Pusat Pemerintahan Ibu Kota Kabupaten adalah +  7 km. 
2. Jarak dari Pusat Pemerintahan Ibu Kota Provinsi adalah +  58 km. 
C. Pemerintahan Desa Simpang Kubu  
Desa Simpang Kubu dipimpin oleh Kepala Desa dan dalam 
kepengurusan desa dibantu oleh perangkat atau aparatur Desa dan Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat (LPM). Kemudian dibentuk pula perangkat desa 
seperti Kepala Dusun, RW, RT, Perangkat kepemudaan dan perangkat desa 
lainnya. Susunan Pemerintahan Desa dapat di lihat sesuai dengan tabel berikut  
Gambar 2.1 
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Kaur Pemerintahan: 















-------  Hubungan konsultatif KADES dan BPD 
........  Hubungan kemitraan KADES dan LPM Desa 
  Hubungan perintah KADES dan Perangkat Desa 
Karena Desa Simpang Kubu ini masih tergolong luas daerahnya maka 
wilayahnya pun terbagin menjadi 3 dusun yakni Dusun 1 Panglima Khatib, 








I Panglima Khatib 2 4 
II Metro Lestari 2 4 
III Padang Beringin 2 4 
    Sumber: Kantor Desa Simpang Kubu 
Berdasarkan tabel 2.1 di atas dapat dilihat bahwa setiap dusun memiliki 
masing-masing 2 perangkat RW dan 4 perangkat RT, sehingga semuanya 
berjumlah sebanyak 6 RW dan 12 RT di Desa Simpang Kubu. 
D. Keadaan Demografi 
Demografi atau ilmu kependudukan merupakan ilmu yang mempelajari 
dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran struktur dan 
distribusi penduduk. Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar 
pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan tergantung kualitas 




Penduduk Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar berdasarkan pada 
daftar isian data profil Desa Simpang Kubu tahun 2020 berjumlah 2638 jiwa. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini. 
Tabel 2.2 
Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dusun KK Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 203 376 389 765 
II 223 439 416 855 
III 270 514 504 1018 
Jumlah 696 1329 1309 2638 
     Sumber: Kantor Desa Simpang Kubu 
Pada tabel 2.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki 
lebih banyak dibanding perempuan diman penduduk laki-laki berjumlah 1329 
jiwa atau sebesar 50,4% sedangkan penduduk perempuan berjumlah 1309 jiwa 
atau sebesar 49,6% 
E. Suku  
Masyarakat Simpang Kubu merupakan suku asli Melayu. Suku Melayu 
ini kemudian dibagi lagi menjadi beberapa suku yaitu Suku Domo, Suku 
Piliang, Suku Kampai, dan Suku Pitopang. Diantara keempat suku ini 
masyarakat paling dominan memiliki suku Domo. Keterikatan pada salah satu 
suku di Desa Simpang Kubu menentukan dimana sang pemilik suku 
dikuburkan ketika meninggal. 
F. Agama  
Masyarakat Simpang Kubu 100% menganut agama Islam sehingga sama 




aktivitas keagamaannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.3 
berikut: 
Tabel 2.3 
Sarana dan Prasarana Ibadah 
No Dusun Nama Jumlah 




2 Metro lestari 
Masjid At-Taqwa 
2 
Mushala Nurul Huda 






Mushala Nurul Iman 
  Jumlah   9 
     Sumber: Kantor Desa Simpang Kubu 
 Berdasarkan pada tabel diatas dapat dipahami bahwa sarana peribadatan 
masyarakat  Simpang Kubu terdiri dari 1 mesjid dan 8 mushala. Dalam 
kehidupan beragama kesadaran masyarakat untuk menjalan ibadah keagaman 
terlaksana dan berkembang dengan baik  
Adapun organisasi keagamaan yang ada di desa Simpang Kubu sebagai 
wadah kegiatan sosial keagamaan adalah sebagai berikut: 
1. Taman Pengajian Al-Qur’an (TPA) atau pondok pengajian Al-Qur’an  
2. Organisasi Islam bagi wanita (Aisyah) 




G. Perekonomian  
Dilihat dari segi ekonomi masyarakat desa Simpang Kubu pada 
umumnya mempunyai mata pencaharian yang bervariasi. Tetapi yang paling 
umum dan mendominasi mata pencaharian masyarakat desa Simpang Kubu 
berasal dari sektor pertanian yaitu sebagai seorang petani. Untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat pada tabel 2.4 berikut ini  
Tabel 2.4 
Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Nama Pekerjaan Jumlah Persentase % 
1 Belum/tidak bekerja 768 30.10 
2 Bidan 6 0.23 
3 Buruh tani/Perkebunan 596 23.36 
4 Guru 42 1.65 
5 Honorer 34 1.33 
6 Karyawan swasta 21 0.82 
7 POLRI 3 0.1 
8 Mengurus rumah tangga 457 17.91 
9 Pedagang 14 0.55 
10 Pelajar / Mahasiswa 515 20.19 
11 Pensiunan 9 0.35 
12 Perangkat desa 3 0.11 
13 PNS 69 2.70 
14 Sopir 9 0.35 
15 Tukang batu 1 0.03 
16 TNI 1 0.03 
17 Karyawan BUMN/BUMD 2 0.07 
18 Mekanik 1 0.03 
  Total jiwa 2551 100% 
    Sumber: Kantor Desa Simpang Kubu 
Dari tabel 2.4 diatas dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian utama 




sebanyak 596. Pada bidang pertanian ini masyarakat merupakan petani karet 
dan juga petani sawah. Dengan demikian desa Simpang Kubu dapat dikatakan 
sebagai desa yang agraris dengan mata pencaharian utama penduduknya 
bergerak pada sektor pertanian. 
H. Pendidikan  
Pendidikan merupakan bekal bagi setiap manusia untuk memperbaiki 
suatu tatanan kehidupan. Secara umum pendidikan bertujuan untuk 
mencerdaskan dan mengembangkan potensi didalam diri setiap individu agar 
memiliki ilmu pengetahuan, kreativitas, sehat jasmani dan rohani, memiliki 
kepribadian yang baik, mandiri dan menjadi anggota masyarakat yang 
bertanggung jawab. Tak lain tingkat pendidikanjuga dijadikan sebagai salah 
satu ukuran untuk mengetahui tingkat sosial dan ekonomi seseorang 
Pendidikan di desa Simpang Kubu cukup baik. Kebanyakan masyarakat 
sudah menyadari akan pentingnya pendidikan bagi anak cucu mereka. Berikut 













Penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No Jenjang Pendidikan Persentase % 
1 Buta huruf 9.4 
2 Belum sekolah 15 
3 Tamat SD 8 
4 Tamat SMP 9.6 
5 Tamat SMA 10.5 
6 Taman perguruan tinggi 7.1 
7 Pelajar SD 10.2 
8 Pelajar SMP 10.4 
9 Pelajar SMA 10.1 
10 Mahasiswa 9.7 
  Jumlah 100 
     Sumber: Kantor Desa Simpang Kubu 
Dari tabel 2.5 diatas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 
di Simpang Kubu tahun 2020 dominan berada pada tingkatan tamat SMA 
dengan persentase 10.5%, walaupun masih kurang jika dibandingkan dengan 
masyarakat diperkotaan namun hal ini cukup baik untuk sebuah desa. Secara 
tidak langsung hal ini juga menunjukkan bahwa tingkat kepedulian dan tingkat 
kesadaran masyarakat ditunjukkan dengan besarnya persentase peserta didik 
pada tingkat pendidikan SD, SMP, SMA,dan mahasiswa mahasiswi yang 
sedang berada pada bangku pendidikan tersebut. 
Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan dan mengembangkan 
potensi masyarakat Simpang Kubu lewat pendidikan, maka diperlukannya 
suatu sarana untuk memperlancar aktivitas pendidikan tersebut. Berikut sarana 





Sarana dan prasarana pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 2 
2 TK 1 
3 SD 1 
4 MIM 1 
5 MDA 1 
6 MTs 1 
  Jumlah 7 
     Sumber: Kantor Desa Simpang Kubu 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan di Desa Simpang 
Kubu cukup memadai untuk mengembangkan potensi para peserta didik, 
dimana terdapat 7 media untuk mengembangkan potensi para peserta didik 
mulai dari tingkat terbawah berupa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
sampai pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
I. Kesehatan  
Desa Simpang Kubu terdapat satu unit Puskesmas Desa atau yang 
disingkat dengan puskesdes yang digunakan untuk pelayanan kesehatan 
masyarakat desa. Terkait status kesehatan masyarakat Desa Simpang Kubu 
dapat dinilai melalui berbagai indikator seperti meningkatnya usia harapan 






1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima atas prestasi 
kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan atau 
tahunan. Pendapatan merupakan dasar dari kemiskinan. Pendapatan setiap 
individu diperoleh dari hasil kerjanya. Sehingga tinggi rendahnya 
pendapatan akan dijadikan seseorang sebagai pedoman kerja. 
19
 
Winardi menjelaskan bahwa pendapatan adalah hasil berupa uang atau 
materi lainnya, yang dipakai di beberapa penggunaan kekayaan atau jasa-
jasa manusia. Pada dasarnya pendapatan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari dan memberikan kepuasan kepada pedagang 
agar dapat melanjutkan keinginan-keinginan dan kewajiban-kewajiban.
20
  
Menurut Abdulrahman pendapatan adalah hasil uang atau keuntungan 
materi lainnya yang timbul dari pemakaian kekayaan atau jasa-jasa manusia 
bebas. Sigit purnomo mengungkapkan bahwa pendapatan adalah semua 
penghasilan yang diterima oleh setiap orang dalam kegiatan ekonomi dalam 
suatu periode tertentu. Sedang menurut Sumitro Djojohadikusumo 
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Pendapat para pakar lihat pendapat Soekartiwi menjelaskan 
pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan, 
bahkan seringkali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang 
yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut 
ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan 
beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi 
setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi 
kualitas yang lebih baik.
22
 
Ensiklopedia Ekonomi menyebutkan bahwa tingkat pendapatan 
(Income Level) adalah tingkat hidup yang dicapai dan dinikmati oleh 
individu atau keluarga yang didasarkan atas penghasilan mereka atau 
sumber-sumber pendapatan lain. Tingkat pendapatan merupakan salah satu 
kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relative 
rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan 
rendah pula. Kelebihan dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang 
tujuannya untuk berjaga-jaga baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi 
dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian 
pula halnya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka 
tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.
23
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Pendapatan atau income menurut kamus bisnis islam disebut juga 
dengan ratib, salary, reward yang merupakan uang yang diterima seseorang 
dan perusahaan dalam bentuk gaji (wage), upah, sewa, laba dsb.
24
 
2. Menentukan Pendapatan 
Pendapatan yang rill, yaitu pendapatan pokok, pendapatan tambahan 
dan pendapatan lainnya. 
25
 
a. Pendapatan pokok adalah pendapatan yang bersifat periodik atau semi 
periodik. Jenis pendapatan ini merupakan sumber pokok yang bersifat 
permanen. 
b. Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang dihasilkan 
anggota rumah tangga yang bersifat tambahan, seperti membuka usaha 
sampingan. produksi.  
c. Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang tidak terduga. Pendapatan 
lain-lain berupa bantuan dari orang lain, ataupun bantuan yang diberikan 
oleh pemerintah. 
3. Kegunaan Pendapatan  
Adapun kegunaan dari pendapatan yaitu: 
26
 
a. Pendapatan digunakan untuk membeli berbagai barang atau jasa yang 
diperlukan. Dalam perekonomian yang masih rendah taraf 
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perkembangannya, sebagian besar pendapatan yang dibelanjakan 
digunakan untuk membeli makanan dan pakaian yaitu, keperluan sehari-
hari yang paling pokok. Pada tingkat perkembangan ekonomi yang lebih 
maju, pengeluaran untuk makanan dan pakaian bukan merupakan bagian 
terbesar dari pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran lain untuk 
pendidikan, pengangkutan, perumahan, dan rekreasi menjadi sangat 
penting.  
b. Pendapatan yang diterima rumah tangga akan disimpan atau ditabung. 
Penabung ini dilakukan untuk memperoleh bunga atau deviden. 
Tabungan ini juga berfungsi sebagai cadangan dalam menghadapi 
berbagai kemungkinan kesusahan pada masa depan. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Menurut Sukirno faktor-faktor yang membedakan upah atau 
pendapatan diantara pekerja-pekerja di dalam suatu jenis kerja dan golongan 
pekerjaan tertentu yaitu: 
27
 
a. Perbedaan corak permintaan dan penawaran dalam berbagai jenis 
pekerjaan, ketika dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga kerja 
yang cukup besar tetapi tidak banyak permintaannya, maka upah 
cenderung mencapai tingkat rendah begitu juga sebaliknya;  
b. Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan, pada golongan pekerjaan yang 
memerlukan fisik dan berada dalam keadaan yang tidak menyenagkan 
                                                             






akan menuntut upah yang lebih besar dari pekerjaan yang ringan dan 
mudah dikerjakan;  
c. Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan, sehingga pekerja yang 
lebih tinggi pendidikannya memperoleh pendapatan yang lebih tinggi 
karena pendidikannya mempertimbangkan kemampuan kerja yang akan 
menaikkan produktivitas;  
d. Terdapatnya pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekerjaan;  
e. Ketidak sempurnaan dalam mobilitas tenaga kerja, dalam faktor ini 
mobilitas kerja terjadi karena dua faktor yaitu faktor institusional dan 
faktor geografis. 




b. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-
hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.  
c. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.  
d. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
5. Penggolongan Pendapatan 
Berdasarkan penggologannya, Badan Pusat Statistik membedakan 
pendapatan menjadi empat golongan yaitu:  
a. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih 
dari Rp. 3.500.000 per bulan.  
                                                             




b. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata adalah 
antara Rp. 2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan  
c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata adalah 
antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan  
d. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata adalah Rp. 
1.500.000 perbulan. 
Menurut Suparmoko dalam thesis Artaman secara garis besar 
pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan antara lain: 
29
 
a. Gaji atau Upah. Gaji atau upah merupakan imbalan yang diperoleh 
setelah orang tersebut melakukan pekerjaan untuk orang lain yang 
diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu maupun satu bulan. Upah 
merupakan salah satu kompenen penting di dalam dunia ketenagakerjaan 
karena upah bersentuhan langsung dengan kesejahteraan para pekerja. 
Pekerja akan menjadi sejahtera apabila upah yang diberikan dapat 
mencukupi kebutuhan. Upah adalah harga yang harus dibayarkan kepada 
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaaan seperti faktor produksi 
lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disertai upah. 
b. Pendapatan dari Usaha Sendiri Pendapatan dari usaha sendiri merupakan 
nilai total dari hasil produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang 
dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan 
                                                             
29
 Dewa Made Aris Artaman, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang Di Pusat Seni Sukawati Di Kabupaten Gianyar, (Denpasar, Thesis Tidak Diterbitkan, 





tenaga kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa capital 
milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.  
c. Pendapatan dari Usaha Lain Pendapatan dari usaha lain merupakan 
pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini 
biasanya merupakan pendapatan sampingan antara lain yaitu pendapatan 
dari hasil menyewakan asset yang dimiliki seperti rumah, ternak dan 
barang lain, sumbangan dari pihak lain dan pendapatan dari pensiun.  
6. Pendapatan Perspektif Islam 
Pendapatan dalam Islam adalah penghasilan yang diperoleh harus 
bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa 
keberkahan yang diturunkan oleh Allah. Harta yang didapat dari kegiatan 
yang tidak halal, seperti mencuri, korupsi dan perdagangan barang haram 
bukan hanya akan mendatangkan bencana atau siksa didunia namun juga 
siksa diakhirat kelak. Harta yang diperoleh secara halal akan membawa 
keberkahan didunia akan keselamatan diakhirat.
30
 Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surat An-Nahl (16): 114 yang berbunyi: 
ا َفُكلُوا ُُ َرَزَقُكمُُ ِممَّ ًبا َحََلًلُ ّللاَّ ُِ نِْعَمتَُ َواْشُكُروا َطيِّ اهُُ ُكْنُتمُْ إِنُْ ّللاَّ  َتْعُبُدونَُ إِيَّ
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
Hanya kepada-Nya saja menyembah”. 
 Dari ayat diatas menerangkan bahwa Allah telah membimbing 
hambaNya agar menemukan rezeki yang memiliki dua kriteria yang 
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mendasar. Kriteria yang pertama adalah halal yang kedua adalah thayyib 
(baik dan bergizi). Halal adalah yang telah ditetapkan oleh Allah, sedangkan 
thayyib adalah yang tidak membahayakan tubuh dan akal. Mengingat nilai-
nilai islam merupakan faktor endogen dalam rumah tangga seorang muslim, 
maka haruslah dipahami bahwa seluruh proses aktivitas ekonomi 
didalamnya, harus dilandasi legalitas halal-haram mulai dari produktivitas 
(kerja), hak pemilikan, konsumsi, transaksi dan investasi. Aktivitas yang 
terkait dengan aspek hokum tersebut kemudian menjadi muara bagaimana 
seorang muslim melaksanakan proses distribusi pendapatannya. Islam tidak 
bisa menolerir distribusi pendapatan yang sumbernya diambil dari yang 
haram. Karena instrumen distribusi pendapatan dalam keluarga muslim juga 
akan bernuansa hukum (wajib sunnah). 
B. Perilaku Konsumsi 
1. Pengertian Perilaku Konsumsi 
Menurut Hananto dan Sukarto T.J., konsumsi adalah bagian dari 




Menurut Albert C. Mayers, konsumsi adalah pengggunaan barang dan 
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Menurut ilmu ekonomi, konsumsi adalah setiap kegiatan 
memanfaatkan, menghabiskan kegunaan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan dalam upaya menjaga kelangsungan hidup. 
33
 
Konsumsi dalam artian mikro ialah pengeluaran seseorang individu 
untuk membeli barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan 
atau memenuhi kebutuhannya. Secara teoritis pengeluaran konsumsi dapat 
dibagi menjadi tiga kategori utama yaitu pengeluaran untuk barang tahan 
lama, barang tidak tahan lama, dan pengeluaran untuk jasa. Sedangkan 
dalam pengertian makro konsumsi adalah pengeluaran yang dikeluarkan 
oleh keseluruhan (agregat) rumah tangga konsumen untuk pembelian barang 




Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam 
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk 
proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan ini. 
35
 Perilaku 
konsumen merupakan suatu proses yang dinamis ditunjukkan dalam bentuk 
perilaku yang diperlihatkan oleh konsumen baik perorangan maupun 
kelompok dalam mencari, mengevaluasi, membeli, menggunakan dan 
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2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Konsumen 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi yaitu: 
37
 
a. Faktor kebudayaan. Kebudayaan sangat menentukan keinginan dan 
perilaku seseorang. Perilaku manusia umumnya dipelajari bukan 
bertindak berdasarkan nurani. 
b. Faktor sosial. Faktor sosial pertama adalah kelompok referensi yaitu 
yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 
perilaku seseorang. Kedua keluarga yaitu orang tua dan pasangan hidup, 
anak-anak. Ketiga yaitu peran dan status sosial 
c. Faktor pribadi. Yang mempengaruhi adalah umur, pekerjaan, keaadaan 
ekonomi, gaya hidup dan konsep diri. 
d. Faktor psikologis. Terdiri dari motivasi, persepsi, proses belajar dan 
kepercayaan.  
3. Konsumsi dalam Pandangan Islam 
Kebijakan syariah dalam konsumsi untuk memanfaatkan 
pendapatannya adalah dalam kondisi yang berimbang (balance), 
keseimbangan antara belanja konsumtif dan produktif (investasi), 
keseimbangan antara belanja pribadi dan untuk kepentingan masyarakat, 
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keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrowi. Ada tiga hal yang 
mempengaruhi belanja konsumtif, antara lain: 
38
 
a. Tingkat pendapatan (income), konsumsi orang kaya berbeda dengan 
orang miskin 
b. Tingkat kebutuhan (need), konsumsi mahasiswa berbeda dengan siswa 
SMU 
c. Lingkungan masyarakat, konsumsi usia, musim, domisili juga berbeda. 
Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam 
masalah konsumsi, islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan 
kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia berguna bagi 
kemaslahatan hidupnya. Konsep ekonomi islam konsumsi berlebih-lebihan, 
yang merupakan ciri khas masyarakat yang tidak mengenal tuhan, dikutuk 
dalam islam dan disebut dengan istilah israf (pemborosan) atau tabzir 
(menghambur-hamburkan uang/harta tanpa guna). 
39
 




a. Prinsip keadilan 
Prinsip ini mengandung arti ganda yang penting mengenai mencari 
rezeki secara halal dan tidak dilarang hukum. Dalam soal makanan dan 
minuman, yang terlarang adalah darah, daging binatang yang telah mati 
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sendiri, daging babi, daging binatang yang ketika disembelih tidak 
menyebut nama Allah, QS. Al-Baqarah (2): 173 
 ِ
ٰ
َم َوَلۡحَم اۡلِخۡنِزۡيِر َوَمآ اُِهلَّ ِبٖه لَِغۡيِر للّا َم َعَلۡيکُُم اۡلَمۡيَتَة َوالدَّ َما َحرَّ ۡيَر ِۚانَّ َ رَّ  ُُ ۡ ِِ ا َم ََ  
ََلۤ ِاۡثَم َعَلۡيهِ  ََ ََل َعاٍد  ِحۡيم   َباٍغ وَّ ُُۡور  رَّ َ  َ
ٰ
َِّ للّا   ِا
Artinya: “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, 
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih 
dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa 
terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”. 
b. Prinsip kebersihan  
Syariat yang kedua ini tercantum dalam kitab suci Al-Quran 
maupun Sunnah tentang makanan. Harus baik atau cocok untuk dimakan, 
tidak kotor maupun menjijikkan sehingga merusak selera. Karena itu, 
tidak semua diperkenankan boleh dimakan dan diminum dalam semua 
keadaan. Dari semua yang diperbolehkan makan dan minumlah yang 
bersih dan bermanfaat. 
c. Prinsip kesederhanaan 
Prinsip ini mengatur perilaku manusia mengenai makanan dan 
minuman agar memiliki sikap yang tidak berlebih-lebihan, yang berarti 





d. Prinsip kemurahan hati 
Dengan mentaati perintah islam tidak ada bahaya maupun dosa 
ketika kita memakan dan meminum makanan halal yang disediakan 
Tuhan karena kemurahan hati-Nya. Selama maksudnya adalah untuk 
kelangsungan hidup dan kesehatan yang lebih baik dengan tujuan 
menunaikan perintah Tuhan dengan keimanan yang kuat dalam tuntutan-
Nya,dan perbuatan adil sesuai dengan itu, yang menjamin persesuaian 
bagi semua perintah-Nya. 
e. Prinsip moralitas 
Bukan hanya mengenai makanan dan minuman langsung tetapi 
dengan tujuan terakhirnya, yakni untuk peningkatan atau kemajuan nilai-
nilai moral dan spiritual. Seorang muslim diajarkan untuk menyebut 
nama Allah sebelum makan dan menyatakan terima kasih kepada-Nya 
setelah makan. Dengan demikian ia akan merasakan kehadiran Ilahi pada 
waktu memenuhi keinginan-keinginan fisiknya. Hal ini penting artinya 
karena islam menghendaki perpaduan nilai-nilai hidup materiah dan 
spiritual yang berbahagia. 
C. Petani Karet 
Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang pertanian dengan cara 
melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 
menghasilkan barang-barang tanaman seperti padi, karet, sayur dan lain-lain 
dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman untuk digunakan sendiri 




Karet (Hevea Brasiliensis) berasal dari benua Amerika dan menyebar 
luas ke seluruh dunia. Karet dikenal di Indonesia sejak pada masa colonial 
Belanda, dan merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memberikan 
sumbangan besar bagi perekonomian Indonesia.
41
 
Petani dapat dibedakan berdasarkan bentuk kegiatannya yaitu petani 
pemilik penggarap, petani penyewa, petani penyakap (penggarap), petani 
penggadai dan petani sebagai buruh tani. Sedangkan petani merupakan unsur 
usaha tani yang memegang peranan penting dalam pemeliharaan tanaman atau 




Tanaman karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai 
ekonomis tinggi. Karet yang diperoleh dari proses penggumpalan getah 
tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk menghasilkan lembaran 
karet, bongkahan atau karet remah yang merupakan bahan baku industri karet. 
Tingkat pendapatan petani berpengaruh terhadap semangat kerja petani 
dalam usaha tani. Jika pendapatan rendah, petani enggan melakukan 
penyadapan dan menyebabkan produksi menurun. 
                                                             
41
 Afgor 5, World Agroforestery Centre (Icraf) Southeast Asia Regional Program, 
(Bogor, Indonesia 2013), h. 213 
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Kesimpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Pendapatan terhadap 
Perilaku Konsumsi Petani Karet di Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar dalam Perspektif Ekonomi Syariah ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data tentang pendapatan dan perilaku konsumsi 
petani karet di Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
didapat bahwa Y= a + Bx = 17,900 + 0,459 maka dari uji tersebut diketahui 
bahwa nilai alpha 0,003 < 0,005 artinya pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumsi. Selanjutnya dapat dilihat darihasil 
uji T, T hitung> Ttabel yaitu 3,221 > 2026 artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa pendapatan sangat 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi petani karet di Desa Simpang 
Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Hasil pengujian ini 
menghasilkan Koefisien Determinasi sebesar 0,219 atau 21,9 % sedangkan 
sisanya 78,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.. 
2. Perilaku konsumsi petani karet dalam perspektif ekonomi syariah  dengan 
Al-Quran dan As-Sunnah, dimana perilaku konsumsi petani karet belum 
sepenuhnya sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah. Dalam mengelola 




konsumtif dan produktif dan dalam kegiatan konsumsi petani karet sangat 
konsumtif baik dengan tunai maupun dengan cara dicicil 
B. Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran 
kepada:  
1. Untuk meningkatkan pendapatan, pemerintah bisa melakukan peningkatan 
harga karet sehingga para petani petani karet dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
2. Bagi petani karet agar lebih memperhatikan perilaku dalam melakukan 
konsumsi yang mempunyai syariat dari sang penciptanya agar kedepannya 
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Lampiran I: Angket Penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu Petani Karet 
Di 
 Desa Simpang Kubu 
Assalamualaikum wr. wb 
 Semoga bapak/ibu dalam keadaan sehat wal’afiat dan sukses selalu dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari. 
 Dalam menunjang pelaksanaan penelitian maka saya mengajuka 
permohonan kerjasana untuk dapat kiranya bapak/Ibu mengisi sejumlah jawaban 
atas pertanyaan yang dimaksud untuk tujuan sebagai analisa dalam penulisan 
laporan penelitian (Skripsi). 
 Adapun permasalahan yang hendak dipaparkan dalam laporan penelitian 
dalam bentuk skripsi ini adalah “PENGARUH PENDAPATAN TERHADAP 
PERILAKU KONSUMSI PETANI KARET DI DESA SIMPANG KUBU 
KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR DALAM PERPEKTIF 
EKONOMI SYARIAH” 
A. Identitas Peneliti 
Nama   : Annisa Mandasari 
NIM  : 11720524832 
Jurusan  : Ekonomi Syariah 
Fakutas  : Syariah dan Ilmu Hukum 







B. Petunjuk pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membaca setiap pertanyaan dengan 
teliti serta memberikan jawaban yang benar sesuai pendapat anda. 
2. Berikan tanda () pada salah satu jawaban dari setiap pertanyaan 
C. Identitas Responden 
1. Nama: _________________ 
2. Usia Bapak/Ibu sekarang? _______ tahun 
3. Jenis kelamin Bapak/Ibu?  1) Pria   2) Wanita  
4. Apa status perkawinan Bapak/Ibu?  
1) Belum menikah   3) Duda/Janda mati 
2) Menikah   4) Duda/janda cerai 
5. Apa tingkat pendidikan terakhir yang pernah Bapak/Ibu tamatkan?   
1) Tidak pernah sekolah  3) SMP/MTs /Sederajat 5)Perguruan Tinggi 
2) SD/MI/Sederajat     4) SMA/MA/SMK/Sederajat 
6. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan selain petani karet?   
1) Ya     2) Tidak  
7. Berapa luas kebun karet Bapak/Ibu? 
1) Kurang dari 1 ha   3)  2ha    5)lebih dari 3 ha 
2) 1ha     4) 3ha 
8. Apakah Bapak/Ibu memiliki lahan sendiri? 
1) Ya  2) Tidak  
9. Berapa kali Bapak/Ibu panen dalam 1 bulan? 
1) 1 kali     3) 3 kali  5) Lebih 4 kali 
2) 2 kali   4) 4 kali  
10. Berapa pendapatan Bapak/Ibu setiap panen? 
1) Kurang dari Rp. 250.000  4) Rp. 750.000 -  Rp. 1.000.000  
2) Rp. 250.000 – Rp. 500.000  5) Lebih dari Rp. 1.000.000   








11. Berapa penghasilan rata-rata Bapak/Ibu perbulan? 
1) Rp. 0 - Rp. 500.000     4)Rp. 1.000.000 - Rp. 1.250.000 
2) Rp. 500.000 - Rp. 750.000    5) Lebih dari Rp. 1.250.000 
3) Rp. 750.000 - Rp. 1.000.000 
D. Pendapatan  
1. Pendapatan yang diperoleh sesuai dengan harapan dan mencukupi 
kebutuhan sehari-hari 
1) Sangat tidak setuju   3) Ragu-ragu   5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju    4) Setuju  
2. Pendapatan bisa menutupi kebutuhan pokok selama sebulan penuh 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
3. Pendapatan yang saya terima lebih banyak digunakan untuk 
konsumsi makanan daripada non-konsumsi makanan 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
4. Saya akan menambah konsumsi ketika pendapatan saya bertambah 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
5. Saya pernah meminjam uang untuk kebutuhan sehari-hari 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) Setuju  
6. Untuk menambah pendapatan saya melakukan pekerjaan sampingan 
lainnya 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) Setuju  
7. Saya  menerima bantuan dari orang lain  
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 






8. Saya menerima bantuan dari pemerintah pemerintah 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
E. Perilaku konsumsi 
1. Saya mendapatkan informasi terlebih dahulu dari Media Cetak (Koran, 
Majalah, Tabloid, dll) sebelum mengkonsumsi barang atau jasa 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
2. Saya mendapatkan informasi terlebih dahulu dari media elektronik 
(TV, Radi, Website, Situs Jejaring sosial, dll) sebelum mengkonsumsi 
barang atau jasa. 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
3. Saya mendapatkan/mencari informasi terlebih dahulu dari teman atau 
kerbat terdekat sebelum mengkonsumsi barang atau jasa 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
4. Saya membeli barang yang benar-benar dibutuhkan 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
5. Saya membeli barang atau jasa yang mutu produknya terjamin 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
6. Saya cenderung menyukai atau terpaku pada merk atau brand tertentu 
dalam mengkonsumsi barang atau jasa 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 
2) Tidak setuju   4) setuju 
7. Saya akan mengkonsumsi kembali barang atau jasa yang sama karena 
kepuasan yang didapat 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 





8. Saya akan menyarakan kepada orang lain, jika barang yang saya beli 
memuaskan 
1) Sangat tidak setuju 3) Ragu-ragu    5) Sangat setuju 








Lampiran II: Tabulasi Data 
No Total pendapatan Total perilaku konsumsi 
sampel 1 34 37 
sampel 2 38 36 
sampel 3 39 36 
sampel 4 33 33 
sampel 5 31 34 
sampel 6 33 32 
sampel 7 31 32 
sampel 8 35 35 
sampel 9 33 38 
sampel 10 32 35 
sampel 11 37 35 
sampel 12 36 30 
sampel 13 35 32 
sampel 14 34 32 
sampel 15 32 30 
sampel 16 36 31 
sampel 17 33 30 
sampel 18 37 35 
sampel 19 34 36 
sampel 20 39 37 
sampel 21 32 33 
sampel 22 35 38 
sampel 23 35 35 
sampel 24 38 37 
sampel 25 39 36 
sampel 26 36 33 
sampel 27 34 34 
sampel 28 35 34 
sampel 29 38 37 
sampel 30 32 31 
sampel 31 38 33 
sampel 32 37 36 
sampel 33 39 38 
sampel 34 36 34 
sampel 35 39 38 
sampel 36 37 31 
sampel 37 31 31 
sampel 38 37 30 





Lampiran III: Hasil SPS 
Reliability 
Scale: X 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 39 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 39 100,0 









 Mean Std. Deviation N 
x1 4,3077 ,65510 39 
x2 4,2821 ,55954 39 
x3 4,8205 ,38878 39 
x4 4,5385 ,64262 39 
x5 4,3590 ,74294 39 
x6 3,8974 ,30735 39 
x7 4,1795 ,75644 39 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 30,6154 6,980 ,724 ,765 
x2 30,6410 7,762 ,590 ,788 
x3 30,1026 8,673 ,476 ,806 
x4 30,3846 7,348 ,618 ,782 
x5 30,5641 7,568 ,439 ,815 





x7 30,7436 7,038 ,574 ,792 
x8 30,3846 7,980 ,519 ,798 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 39 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 39 100,0 









 Mean Std. Deviation N 
y1 3,6923 ,69410 39 
y2 3,9487 ,45588 39 
y3 4,2564 ,59462 39 
y4 4,5128 ,50637 39 
y5 4,1795 ,55592 39 
y6 4,3077 ,56911 39 
y7 4,4103 ,54858 39 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
y1 30,2821 4,945 ,399 ,700 
y2 30,0256 5,447 ,471 ,684 
y3 29,7179 5,208 ,404 ,694 
y4 29,4615 5,360 ,444 ,687 
y5 29,7949 5,325 ,399 ,695 
y6 29,6667 5,439 ,337 ,708 
y7 29,5641 5,200 ,462 ,682 
y8 29,3077 5,482 ,424 ,691 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
33,9744 6,657 2,58016 8 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
x 39 100,0% 0 0,0% 39 100,0% 
y 39 100,0% 0 0,0% 39 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
x Mean 35,1538 ,41811 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34,3074  
Upper Bound 36,0003  
5% Trimmed Mean 35,1709  
Median 35,0000  
Variance 6,818  
Std. Deviation 2,61109  
Minimum 31,00  
Maximum 39,00  
Range 8,00  
Interquartile Range 4,00  





Kurtosis -1,199 ,741 
y Mean 34,0256 ,40988 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 33,1959  
Upper Bound 34,8554  
5% Trimmed Mean 34,0285  
Median 34,0000  
Variance 6,552  
Std. Deviation 2,55968  
Minimum 30,00  
Maximum 38,00  
Range 8,00  
Interquartile Range 4,00  
Skewness -,030 ,378 
Kurtosis -1,195 ,741 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
x ,119 39 ,175 ,934 39 ,024 
y ,119 39 ,177 ,938 39 ,032 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,381 3,162  ,437 ,665 
x ,010 ,090 ,018 ,112 ,912 












 . Enter 
a. Dependent Variable: y 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,219 ,198 2,29250 
a. Predictors: (Constant), x 
b. Dependent Variable: y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 54,518 1 54,518 10,373 ,003
b
 
Residual 194,456 37 5,256   
Total 248,974 38    
a. Dependent Variable: y 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17,900 5,020  3,565 ,001 
x ,459 ,142 ,468 3,221 ,003 
a. Dependent Variable: y 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 32,1202 35,7900 34,0256 1,19779 39 
Std. Predicted Value -1,591 1,473 ,000 1,000 39 
Standard Error of Predicted 
Value 
,368 ,696 ,507 ,115 39 
Adjusted Predicted Value 31,9291 35,7710 34,0169 1,18884 39 
Residual -4,87253 4,96239 ,00000 2,26214 39 
Std. Residual -2,125 2,165 ,000 ,987 39 
Stud. Residual -2,168 2,213 ,002 1,009 39 
Deleted Residual -5,06919 5,18833 ,00871 2,36348 39 
Stud. Deleted Residual -2,289 2,344 ,000 1,034 39 
Mahal. Distance ,003 2,531 ,974 ,882 39 
Cook's Distance ,000 ,112 ,022 ,027 39 
Centered Leverage Value ,000 ,067 ,026 ,023 39 
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